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2.1 Self Regulation
2.1.1 Pengetian Self Regulation
Self Regulation dapat diartikan secara umum adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikut sertakan kemampuan metakognisi, motivasi, dan perilaku aktif. Self Regulation merupakan bagaimana individu mengelolah dan mengubah pada suatu bentuk aktivitas.
Menurut Taylor dalam indah, (2020) bahwa self regulation merupakan kemampuan individu untuk mengatur perilakunya sendiri dan salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian manusia yang terdiri dari pengamatan, penilaian dan respon diri. Self regulation merupakan cara individu mengatur dan mengarahkan tindakannya sendiri
Menurut Baumeister dalam Sari, (2023) bahwa pengaturan diri (self regulation) merupakan rangkaian pembentukan kepribadian yang penting ketika seseorang berusaha mengendalikan pikiran, emosi, impuls, keinginan dan kinerja mereka, pengaturan diri berkaitan dengan kemampuan individu yang diarahkan ke dalam pengaturan emosi, perhatian dan perilaku agar dapat memberi respon secara efektif terhadap tuntutan internal dan lingkungan
Menurut Bauer & Baumeister dalam Santoso, (2024) self regulation adalah proses  dalam  kepribadian  yang  penting  bagi  individu  untuk  berusaha









mengendalikan fikiran, perasaan, dorongan dan hasrat dari rangsangan luar diri agar sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dan cita-cita yang diinginkan.
Teori terkenal Bandura adalah teori kognitif sosial, yaitu teori yang mengedepankan gagasan bahwa inti dari teori bandura melekat pada pembelajaran yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Dengan mengamati orang lain, individu dapat memperoleh pengetahuan. Bandura menjelaskan bahwa self regulation adalah kemampuan mengatur tingkah laku sebagai upaya strategi yang dapat mempengaruhi tindakan seseorang untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa self regulation adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metkognisi, motivasi dan perilaku aktif. self regulation bukan merupakan kemampuan mental atau kemampuan akademik, melainkan bagaimana individu mengelolah dan mengubah pada suatu bentuk aktivitas.
2.1.2 Aspek – aspek Self Regulation

Menurut Zimmerman dalam Ghufron dan Risnawita, (2010) bagaimana dipaparkan sebelumnya self regulation mencakup tiga aspek yang diaplikasikan dalammbelajar, yaitu metakognitif, motivasi, dan perilaku. Paparan selengkapnya sebagai berikut.
1. Metakognitif

Metakognitif adalah pemahaman dan kesadaran tentang kognitif atau pikiran tentang berpikir. Selanjutnya ia mengatakan bahwa metakognitif merupakan suatu proses penting. Hal ini dikerenakan  pengetahuan seseorang tentang kognisinya





dapat membimbing dirinya mengatur atau menata peristiwa yang akan dihadapi dan memilih strategi yang sesuai agar dapat meningkatkan kinerja kognitifnya ke depan.
2. Motivasi

Motivasi adalah fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengtrol dan berkaitan dengan kemampuan yang ada pada setiap diri individu. Ditambahkan pula oleh “Zimmerman dan pos dalam ghufron dan risnawita, (2010) bahwa keutungan motivasi ini adalah individu memiliki motivasi intrinsik, otonomi, dan kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuan dalam melakukan sesuatu.
3. Perilaku

Perilaku menurut Zimmerman dan Schank dalam ghufron dan risnawita, (2010) merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan maupun menciptakn lingkungan yang mendukung aktivitasnya.
Ketiga aspek di atas bila digunakan individu secara tepat sesuai kebutuhan dan kondisi akan menunjang kemampuan self regulation yang optimal.
Menurut Pintrich, Groot dan Zimmerman dalam Deline dan Doddy (2024) mengemukakan aspekself regulation, diantaranya:
1. Metakognitif

Metakognitif juga dapat dijabarkan sebagai kemampuan untuk mengendalikan aktivitas belajar serta mengetahui sejauh mana individu memahami materi belajar.
2. Motivasi
Motivasi adalah fungsi kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan kemampuan yang ada pada setiap diri individu. Dalam diri siswa, motivasi


merupakan bagian penting dalam kegiatan pembelajaran dan memegang peranan penting dalam gapaian hasil belajar.
3. Strategi kognitif

Strategi kognitif merupakan sebuah kegiatan nyata yang dilaksanakan ketika belajar, pemahaman dan mengingat materi belajar yang diberikan. Strategi kognitif yang biasa digunakan antara lain :rehearsal, elaboration, dan organizational.
Kelola sumber daya Mengelola

mengendalikan lingkungan, serta memilah kegiatan belajar. Siswa yang memiliki regulasi diri belajar yang baik akan mengatur kegiatan belajar dan menetapkan tujuan.
4. Perilaku

Perilaku merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi, dan memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitasnya.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek yang termasuk self regulation terdiri atas metakognisi, Motivasi, Perilaku, Strategi kognitif, Kelola sumber daya Mengelola, karena aspek-aspek mencakup keseluruhan dan lebih detail untuk dijadikan sebagai indikator.

2.1.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Self regulation

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi regulasi diri, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Menurut Alwisol dalam Santoso, (2024) bahwa tingkah laku manusia dalam self regulation adalah hasil dari pengaruh resiprokal atau pengaruh umpan balik dari faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal dan internal dapat diketahui sebagai berikut:


1. Faktor Eksternal dalam self regulation Faktor ekternal memiliki dua cara dalam mempengaruhi self regulation yaitu :
a. Standar Faktor eksternal memberikan standar untuk mengevaluasi tingkah laku kita sendiri. Standar itu tidak semata-mata berasal dari daya-daya internal saja, namun juga bersal dari faktor-faktor lingkungan yang berinteraksi dengan faktor pribadi juga turut membentuk standar pengevaluasian individu tersebut.
b. Penguatan (Reinforcement) Faktor eksternal mempengaruhi self regulation dalam bentuk penguatan atau (Reinforcement). Intrinsik tidak selalu memberikan kepuasan, manusia membutuhkan intensif yang berasal dari lingkungan eksternal. Standar tingkah laku biasanya bekerjasama,
2. Faktor Internal dalam self regulation tiga bentuk pengaruh internal self regulation, sebagai berikut :
a. Observasi Diri (Self Observation) Dilakukan berdasarkan faktor kuantitas penampilan. orisinilitas tingkah laku diri dan seterusnya. Observasi diri terhadap performa yang sudah dilakukan. Manusia sanggup memonitor penampilannya meskipun tidak lengkap atau akurat. Kita memilih dengan selektif sejumlah aspek perilaku dan mengabaikan aspek lainnya yang dipertahankan, biasanya sesuai dengan konsep diri.
b. Proses Penilaian (Judgmental Process) Proses penilaian bergantung pada empat hal yaitu standar pribadi, performa acuan, nilai aktivitas, dan penyempurnaan performa. Standar pribadi bersumber dari pengamatan model yaitu orang tua atau guru, dan menginterpretasi balikan/penguatan dari performasi diri. Setiap performasi yang mendapatkan pengkuatan akan mengalami proses kognitif,


menyusun ukuran/norma yang sifatnya sangat pribadi, karena ukuran itu tidak selalu sinkron dengan kenyataan. Standar pribadi adalah proses evaluasi yang terbatas. Sebagian besar aktivitas harus dinilai dengan membandingkan dengan ukuran eksternal, bisa berupa norma standar perbandingan sosial, perbandingan dengan orang lain atau perbandiangan kolektif dari kebanyakan aktivitas, kita mengevaluasi performa dengan membandingkan kepada standar acuan. Disamping standar pribadi dan standar acuan, proses penilaian juga bergantung pada keseluruhan nilai yang kita dapatkan dalam sebuah aktivitas, dan pada akhirnya self regulation juga bergantung pada cara kita mencari penyebab tingkah laku demi menyempurnakan performa.
c. Reaksi diri (Self Respons) Manusia merespon positif dan negatif perilaku mereka terantung bagaimana perilaku ini diukur dan standar pribadinya. Bandura meyakini bahwa manusia menggunakan strategi kreatif dan proaktif untuk mengatur dirinya. Dengan kata lain manusia berupaya secara reaktif untuk mereduksi pertentangan antara pencapaian dan tujuan, dan setelah berhasil menghilangkannya, mereka secara proaktif menetapkan tujuan baru yang tinggi.
Menurut Albert Bandura dalam (Anggi dan Riza, 2021) menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi self regulation yaitu;
1. faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri melalui dua cara yaitu memberikan standar untuk mengevaluasi tingkah laku, melalui interaksi dengan lingkungan, manusia membentuk standar diri yang digunakan untuk menilai prestasi diri dan penguatan, seseorang yang melakukan suatu tindakan cenderung


akan mengulanginya ketika mendapatkan penguatan dari lingkungan. Penguatan yang diberikan lingkungan memberikan kepuasan bagi diri.
2. faktor internal yang mempengaruhi regulasi diri melalui tiga cara yaitu Observasi diri, seorang yang memonitor performasinya, observasi mengenai dirinya tergantung pada minat dan konsep dirinya, kemudian proses penilaian atau mengadili tingkah laku, menilai kesesuaian tingkah laku dengan standar diri, menilai kesesuaian tingkah laku dengan standar norma atau membandingkan dengan tingkah laku orang lain, dan reaksi diri, setelah melakukan pengamatan dan judgemental seseorang melakukan evaluasi positif atau negatif pada dirinya. Setelah melakukan evaluasi manusia akan menghadiahi atau menghukum diri sendiri atau tidak muncul reaksi karena fungsi kongnitif membuat keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi positif atau negatif menjadi kurang bermakna secara individual
Berdasarkan faktor-faktor yang telat dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi self regulation adalah personal, perilaku dan lingkungan..
2.2 Kecerdasan Emosional
2.2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman dalam Rokhana (2016) menjelaskan kecerdasan emosional jauh lebih penting daripada kemampuan skolastik seseorang dalam mempengaruhi sukses hidupnya. Salah satu hal yang mendasari pandangan ini adalah bahwa gejolak perasaan sangat mempengaruhi proses berpikir.
Menurut  Nurul  (2016)  kecerdasan  emosi  adalah  kemampuan  yang


mencakup memantau perasaan diri sendiri atau orang lain, pengendalian diri, mampu membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif, menguasai kebiasaan pikiran yang dapat mendorong produktivitas dan mampu mengelola emosi yang dapat digunakan untuk membimbing pikiran dan tindakan yang terarah.
Salovey dan Mayer dalam Maitrianti, (2021) menyatakan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengenali emosinya sendiri, mengelola dan mengekspresikan dirinya secara tepat, mengenali orang laindan membina hubungan baik dengan orang lain.
[bookmark: _Hlk200661055]Menurut Goleman dalam putri (2024) kecerdasan emosional adalah kemampuan untukmelakukan pengendalian terhadap perasaan sehingga mampu mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga diungkapkan secara tepat dan efektif serta memungkinkan orang bekerja sama dengan lancar menuju tujuan bersama.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan pada kemampuan untuk melakukan pengendalian terhadap perasaan berkuasa sehingga mampu mengelola perasaan sedemikian rupa sehinggadiungkapkan secara tepat dan efektif serta memungkinkan orang untuk mampu mengendalikan perasaannya. bekerja sama. lancar menuju tujuan bersama.
2.2.2 Aspek-aspek Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional terbagi menjadi beberapa aspek kemampuan yang membentuknya. Aspek kemampuan membentuk kecerdasan emosional tidak seragam pada setiap ahli, tergantung sudut pandang dan pemahaman.
Menurut Goleman dalam putri, (2024) merinci aspek kecerdasan emosional sebagai


berikut:

1. Mengelola emosi yaitu kemampuan menghibur diri sendiri,melepaskan rasa cemas, depresi atau rasa tersinggung serta akibat yang timbul akibat kegagalan keterampilan emosi dasar. Orang yang tidak pandai dalam keterampilan ini akan terus-menerus bergumul dengan perasaan depresi, sedangkan orang yang pandai akan mampu bangkit kembali dengan lebih cepat. Kemampuan mengelola emosi meliputi kemampuan mengendalikan diri dan kemampuan menenangkan diri.
2. Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan mengatur emosi merupakan alat untuk mencapai tujuan dan sangat penting untuk memotivasi dan mengendalikan diri. Orang yang memiliki keterampilan ini cenderung lebih produktif dan efektif dalam usaha apa pun yang mereka lakukan. Kemampuan ini didasarkan pada kemampuan mengendalikan emosi, yaitu menahan diri dari kepuasan dan mengendalikan dorongan hati. Kemampuan tersebut antara lain: pengendalianimpuls, kekuatan berpikir positif dan optimis.
3. Mengenali emosi orang lain, kemampuan ini disebut dengan empati, yaitu empati, suatu kemampuan yang bergantung pada kesadaran emosi diri, kemampuan ini merupakan keterampilan sosial dasar. Orang yang berempati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial tersembunyi yang menandakan apa yang dibutuhkan atau diinginkan orang lain.
4. Membangun hubungan. Seni membangun hubungan sosial adalah keterampilandalam mengelola emosi orang lain, termasuk keterampilan


sosial yang mendukung popularitas, kepemimpinan, dan kesuksesan hubungan interpersonal.
Selain itu, menurut Dadang Hawari dalam Maitrianti, (2021) aspek-aspek kecerdasan emosional adalah:
1. Mengenali emosi diri, yaitu kesadaran diri untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi.
2. Mengelola emosi, yaitu kemampuan sewaktu perasaannya dengan pas pada objek yang tepat.
3. Mengelola dan mengekspresikan emosi.
4. Motivasi dan memahami diri sendiri. Memotivasi, menguasai, dan menahan diri, tidak cepat merasa puas, mengendalikan dorongan hati serta kemampuan bereaksi adalah hal yang sangat penting. Orang yang memiliki keterampilan cenderung lebih produktif dalam berbagai hal yang mereka kerjakan.
5. Mengenal emosi orang lain, yaitu merupakan keterampilan bergaul, karena memiliki empati. Orang yang empati kelebih mampu mengkaji sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang dibutuhkan orang lain.
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini menggunakan aspek-aspek kecerdasan emosional yang meliputi: mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan karena aspek-aspek mencakup keseluruhan dan lebih detail untuk dijadikan sebagai indikator.


2.2.3 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Goleman dalam Setyawan dan Simbolon, (2018) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu:
a. Lingkungan Keluarga.

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa, kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak dikemudian hari.
b. Lingkungan Non Keluarga.

Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukan dalam suatu aktivitas bermain peran. Anak berperan sebagai individu diluar dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain.
2.3 Penelitian Relevan
Penelitian ini mengenai hubungan self regulation dengan kecerdasan emosional siswa SMA Swasta Delitua. Ada penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut diantaranya adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Mustika Rani (2023) “Pengaruh
Self Regulation Terhadap Kecerdasan Emosional Warga Binaan di Lapas


Kelas II a Padang” Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Subjek penelitian ini adalah warga binaan di Lapas Kelas II A Padang. Cara pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel penelitian ini diperoleh sebanyak 70 orang. Hasil uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment, pada angket regulasi diri bernilai 0,140 sedangkan pada angket kecerdasan emosional bernilai 0,089. Adapun uji reliabilitas menggunakan uji cronbach alpha dengan hasil, pada variabel regulasi diri bernilai 0,869 dan kecerdasan emosional bernilai 0,898. Hasil uji analisis prasayarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas kolmogorov smirnov bernilai signifikan sehingga berdistribusi normal dan uji linearitas pada deviation from linearity bernilai signifikan sehingga menandai bahwa terdapat hubungan yang linear antara regulasi diri dengan kecerdasan emosional. Hasil penelitian ini adalah gambaran regulasi diri warga binaan di rehabilitas berada pada kategori tinggi sedangkan gambaran kecerdasan emosional warga binaan di rehabilitas berada pada kategori sangat tinggi. Adapun hasil analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana bernilai signifikan sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh regulasi diri terhadap kecerdasan emosional warga binaan di lapas kelas II A padang.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Mifthahul Janna Murti,dkk (2021) “Pengaruh Self-Regulated Learning dan Kecerdasan Emosional Siswa Terhadap Pemahaman Matematis Siswa SMA” Populasi penelitian ini


adalah kelas XI IPA pada SMA Negeri 1 Kendari, SMA Negeri 3 Kendari dan SMA Negeri 8 Kendari yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 dan jumlah sampel yaitu 216 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pemberian non tes dan tes. Non tes yang digunakan untuk pengukur besarnya pengaruh self- regulated learning dan kecerdasan emosional siswa. Bentuk non tes berupa angket selfregulated learning dan angket kecerdasan emosional. Sedangkan tes yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di SMA Negeri 1 Kendari, SMA Negeri 2 Kendari dan SMA Negeri 8 Kendari terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama self-regulated learning dan kecerdasan emosional siswa terhadap pemahaman matematis siswa. Pada analisis koefisien determinasi untuk melihat seberapa besar pengaruh varibel bebas terhadapa variabel terikat di SMA Negeri 1 Kendari, self-regulated learning dan kecerdasan emosional siswa mempunyai pengaruh yang kecil (36,8%) terhadap peningkatan pemahaman matematis siswa dan sisanya 63,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Di SMA Negeri 3 Kendari, self-regulated learning dan kecerdasan emosional siswa mempunyai pengaruh yang kecil (41,6%) terhadap peningkatan pemahaman matematis siswa dan sisanya 58,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan di SMA Negeri 8 Kendari, self regulated learning dan kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan pemahaman matematis dan sisanya 38,0%


dipengaruhi oleh faktor lainnya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Nisa,dkk (2021) “Hubungan Pola Asuh Dengan Kecerdasan Emosional Anak Pada Usia 11-12 Tahun” Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif Desain pada penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional yang bertujuan untuk menguji hubungan pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional anak. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan sampel anak dan orang tua yang berjumlah 6 dengan pertimbangan usia anak 11-12 tahun dan jenis pekerjaan orang tua. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional anak berdasarkan uji korelasi product moment menunjukkan angka sebesar 0,963. Hasil hitung tersebut menunjukkan angka yang positif, nilai koefisien korelasi (r) termasuk dalam kategori sangat kuat berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi. Hasil nilai signifikansi kemudian dibandingkan dengan taraf signifikansi ɑ) yaitu 0,002 < 0,025 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan emosional anak.
2.4 Kerangka Berpikir
Menurut Sekaran dalam (Sugiyono, 2022) mengemukan bahwa, karangka berfikir merupakan model koseptual tentang bagimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Terdapat kerangka berfikir dalam penelitin ini, dapat dilihat pada gamabr dibawah ini:



 Variabel X
Self Regulation
Variabel Y Kecerdasan Emosional

Gambar 2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir menjelaskan pola hubungan antara variabel yang ingin diteliti yaitu hubungan antara variabel independen (X) yaitu self regulation dan dependen
(Y) kecerdasan emosional.

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah, sedangkan hipotesis dirumuskan bersadarkan asumsi. peneliti harus mengumpulkan data-data yang sangat berguna untuk membuktikan hipotesis tersebut (Sugiyono, 2017). Menurut Dr.Tobroni (2015) bahwa hipotesis adalah dugaan yang bersifat rasional yang dirumuskan sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian. Hipotesis ini harus diuji kebenarannya berdasarkan data yang dikumpulkan.Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah “ Adanya Hubungan yang sicnifican Self Regulation Dengan Kecerdasan Emosional pada Siswa Kelas XI SMA Istiqal Swasta Deli Tua Tahun Ajaran 2025.
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